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SUMMARY

RATU INTAN KESUMA. Strategy To Increase Export Of Staple Food
Commodities In Indonesia (Supervised by NURILLA ELYSA PUTRI).

This research aims to identify staple food commodities exported by
Indonesia, analyze their export conditions, and formulate strategies to increase
exports of staple food commodities in the global market. The commodities analyzed
included rice, cassava, sweet potatoes, potatoes, and taro. The methods used in this
study include statistical descriptive analysis, Export Product Dynamics (EPD) and
Analytical Hierarchy Process (AHP). The results show that Indonesia's food
commodity exports fluctuated during the 2022-2023 period, with cassava and sweet
potato recording the highest export value. However, some commodities such as
potatoes and taro have experienced significant declines. Through EPD analysis, it
is known that most of the commodities are in the Retreat category, which shows
that the market share of the product is decreasing and the market attractiveness of
the product is also decreasing. Factors that affect the export increase strategy
include market competitiveness, product quality, infrastructure, and government
policies. Therefore, the recommended strategies include improving commodity
quality, utilizing post-harvest technology, and strengthening policy support to
increase the competitiveness of Indonesia's food exports in a sustainable manner.

Keywords : export, export strategy, staple food commodities
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RINGKASAN

RATU INTAN KESUMA. Strategi Peningkatan Ekspor Komoditas Pangan Pokok
di Indonesia (Dibimbing oleh NURILLA ELYSA PUTRI)

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi komoditas pangan pokok
yang diekspor Indonesia, menganalisis kondisi ekspornya, serta merumuskan
strategi peningkatan ekspor komoditas pangan pokok di pasar global. Komoditas
yang dianalisis meliputi beras, ubi kayu, ubi jalar, kentang, dan talas. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini mencakup analisis deskriptif statistik, Export
Product Dynamics (EPD) dan Analytical Hierarchy Process (AHP). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekspor komoditas pangan Indonesia mengalami
fluktuasi selama periode 2022—2023, dengan ubi kayu dan ubi jalar mencatatkan
nilai ekspor tertinggi. Namun, beberapa komoditas seperti kentang dan talas
mengalami penurunan signifikan. Melalui analisis EPD, diketahui bahwa sebagian
besar komoditas berada dalam kategori Retreat , yang menunjukkan pangsa pasar
produk tersebut menurun dan daya tarik pasar produk juga menurun. Faktor-faktor
yang mempengaruhi strategi peningkatan ekspor antara lain daya saing pasar,
kualitas produk, infrastruktur, dan kebijakan pemerintah. Oleh karena itu, strategi
yang direkomendasikan mencakup peningkatan kualitas komoditas, pemanfaatan
teknologi pascapanen, dan penguatan dukungan kebijakan untuk meningkatkan
daya saing ekspor pangan Indonesia secara berkelanjutan.

Kata kunci : ekspor, komoditas pangan pokok, strategi ekspor
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki tanah yang subur sehingga banyak sekali menghasilkan
berbagai macam komoditi dibidang pertanian, seperti komoditi pangan. Sektor
pertanian merupakan salah satu yang paling berperan penting dalam pembangunan
indonesia, dapat dilihat dari besarnya kontribusi untuk perekenomian nasional.
Indonesia banyak menghasilkan berbagai macam produk agraris, pemerintah
memegang peranan penting yang begitu juga dengan produksi, pekerjaan pasca
panen serta pengolahan dan peredaran komoditi, sebab dari itu kita harus
memperhatikan indikator kesejahteraan para petani. Setiap negara memiliki
seperangkat undang-undang atau standar oseanografi unik yang membedakannya
dari negara lain. Akibatnya, keunggulan komparatif masing-masing negara
dibandingkan yang lain akan mengarah pada pengembangan kegiatan perdagangan
lintas batas. Karena rusaknya daya sumber, tidak ada bangsa yang juga dapat
memenuhi tuntutan warganya tentang barang dan jasa (Taufiq dan Natasah, 2019).

Indonesia memiliki potensi ketersediaan keanekaragaman pangan yang
sangat besar. Sehingga pada pengembangan sumber pangan lokal harus didasarkan
pada sumber karbohidrat seperti ubi jalar, padi, jagung, dan ubi kayu yang
mempunyai potensi produktivitas yang tinggi. Pangan memiliki potensi permintaan
pasar baik lokal,regional, maupun ekspor yang terus meningkat. Kebutuhan pangan
di Indonesia hampir dapat dipenuhi semua dari potensi domestik, kecuali untuk
komoditas pangan. Pertumbuhan ekonomi di Indonesia dapat berpengaruh nyata
terhadap kebutuhan pangan (Rusdiana, 2017). Konsumsi pangan pokok sebagai
sumber karbohidrat memberi kontribusi energi terbesar, pola konsumsi pangan
memberi gambaran kebiasaan makan masyarakat dan komoditas yang paling sering
dikonsumsi (Adha dan Suseno, 2020).

Sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan penting dalam
penyerapan tenaga kerja. Mengetahui dan memahami kinerja sektor dan komoditi
unggulan dalam pembangunan, maka pemerintah dapat memutuskan rangkaian

kebijakan pembangunan, khususnya yang terkait dengan ketersediaan kesempatan
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kerja yang luas di sektor unggulan karena dengan pengembangan sektor unggulan
(Ramadhani dan Yulhendri, 2019). Sektor unggulan adalah sektor yang dapat
menumbuhkan peningkatan sektor lain, baik sektor yang memberikan input
maupun sektor yang menggunakan produksinya sebagai input dalam proses suatu
produksi (Widodo et al., 2020). Untuk itu sektor unggulan ini akans angat berperan
dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi di suatu daerah, karena akan
berdampak pada peningkatan ekonomi sektor lainnya disamping juga akan
berdampak pada daerah sekitar .

Keberagaman dan keunggulan komoditas tanaman pangan ini dapat
mendorong pertumbuhan wilayah pertanian (Laili dan Diartho, 2018). Ekspor
adalah proses transportasi barang atau komoditas dari suatu negara ke negara lain.
Proses ini sering kali digunakan oleh perusahaan dengan skala bisnis kecil sampai
menengah sebagai strategi utama untuk bersaing di tingkat internasional. Strategi
ekspor digunakan karena resiko lebih rendah, modal kecil dan lebih mudah bila
dibandingkan dengan stategi lainnya (Taufiq dan Natasah, 2019). Ekspor dapat
dikatakan sebagai kegiatan yang menyangkut produksi barang dan jasa yang
diproduksi disuatu negara untuk dikonsumsikan di luar batas negara tersebut.
Indonesia mempunyai komoditi ekspor unggulan yang memberikan potensi
peningkatan devisa negara. Lebih jelasnya menambahkan bahwa ekspor merupakan
kelebihan produksi dalam negeri yang kemudian kelebihan produksi tersebut
dipasarkan di luar negeri. Komoditi unggulan di indonesia memiliki daya saing
yang kuat di era perdagangan luar negeri, sehingga dapat meningkatkan pendapatan
negara dan dapat bersaing keras di pasar internasional (Ustriaji, 2019).

Setiap negara memiliki kekayaan atau sumber daya alam yang berbeda-beda
satu sama lain, dengan adanya keunggulan komparatif di masing-masing negara
akan menciptakan pertukaran komoditi dari satu negara ke negara lain sehingga
memicu terjadinya kegiatan perdagangan internasional. Setiap negara juga tidak
akan dapat memenuhi permintaan atas barang dan jasa di dalam negeri karena
keterbatasan sumber daya. Hal ini membuat suatu negara memproduksi suatu
komoditas tertentu yang dapat di produksi secara ekonomis dan mengekspor
komoditas tersebut untuk mendapatkan penghasilan Perdagangan internasional

akan tetap berdiri jika setiap negara dapat meningkatkan daya saing negaranya.
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Salah satu komponen penting dalam meningkatkan daya saing nasional adalah
komponen ekspor, peningkatan ekspor tidak hanya dilakukan dengan meningkatkan
sisi produksi untuk meningkatkan jumlah produk yang akan diekspor, tetapi yang
lebih penting adalah peningkatan daya saing, (Rahayu dan Sugianto, 2020). Ekspor
merupakan bagian penting dari perekonomian negara. Semakin besar nilai kinerja
ekspor suatu negara, maka semakin besar dampak positifnya bagi perekonomian
negara tersebut. Saat menghitung produk domestik bruto (PDB), ekspor secara
eksplisit digunakan sebagai salah satu komponen, menjadikan ekspor sebagai salah
satu faktor yang paling mempengaruhi PDB. Seiring dengan pertumbuhan yang
meningkat, ekspor yang meningkat juga merangsang pergerakan ekonomi negara
karena ekspor negara dapat menarik banyak investasi, meningkatkan lapangan kerja
dan memaksimalkan penggunaan sumber daya alam lokal (Nurhayati, 2020).

Kementrian Pertanian menetapkan isu-isu kebijakan pembangunan pertanian
5 (lima) tahun ke depan (2019-2023) daya saing dalam menghadapi pasar ekspor.
Indonesia sangat memiliki potensi besar untuk mendapatkan pendapatan ekspor di
berbagai komoditi pangan, oleh karena itu untuk melaksanakan pengembangan
produk pertanian sangat memerlukan kebijakan-kebijakan yang komprehensif
dimana kebijjakan tersebut dapat meningkatkan keunggulan berbagai macam
komoditi pertanian (Melia et al., 2023) meskipun begitu beberapa komoditas
pangan pokok mempunyai keunggulan komperatif yang signifikan. Pertumbuhan
nilai ekspor komoditas pangan pokok diindonesia tahun 2019-2023 yang dilihat
pada Tabel 1.1.

Tabel 1. 1. Nilai Ekspor Komoditi Pangan Berdasarkan Provinsi Asal di Indonesia
Tahun 2019-2023.

Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
. Ekspor Ekspor Ekspor Ekspor Ekspor

No  Komoditas 2019 2020 2021 2022 2023

(US9) (US$) (US$) (US9) (US9)

1 Beras 19.953 36.839 266.938 150.346 91.280
Ubi Kayu 192.143 268.984 147.756 281.054 145.552
3. Ubi Jalar 49.484 70.220 251.294 145916 127.825
4. Kentang 63.436 39.167 36.431 57.882 185.248
5. Talas 256.952 175.888 135.349 152.971 102.799
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Tabel 1.1. menunjukkan data nilai ekspor komoditas pangan pokok berdasarkan
provinsi asal diindonesia tahun 20219-2023, komoditas yang tercantum sesuai pada
jumlah ekspor yang tertinggi meliputi beras, ubi kayu, ubi jalar, talas, dan kentang.
Nilai ekspor dinyatakan dalam (US$) dan data yang ada bersumber dari Badan Pusat
Statistik (BPS) pada tahun 2019-2023. Perdagangan internasional dalam sektor
pertanian sangat memegang peranan yang penting dalam pertumbuhan ekonomi di
Indonesia, data ekspor 5 komoditas utama yaitu beras, ubi kayu, ubi jalar, talas dan
kentang selama periode 2019-2023 menunjukkan dinamika yang cukup kompleks.
Fluktuasi nilai ekspor tidak hanya mencerminkan kondisi produksi domestik , tetapi
juga permintaan pasar global. Komoditas beras menjadi ekspor dengan nilai ekspor
terendah dikarenakan beras memenuhi kebutuhan domestic terlebih dahulu baru
kemudian dilakukannya ekspor ke luar. Pada tabel 1.1. ekspor beras pada tahun 2021
sebesar 266.938 US$, kemudiaan meningkat secara signifikan dari tahun 2019 yang
hanya mencatat nilai ekspor sebesar 19.953 USS. Pada tahun 2020 komoditas dengan
nilai ekspor tertinggi adalah ubi kayu dengan nilai ekspor 268.984 US$ , namun
cenderung tidak konsisten pada 2019-2020 nilai ekspor ubi kayu cukup tinggi . Namun,
pada tahun 2021 nilai ekspor menurun tajam menjadi 147.756 US$ , kemudian
Kembali naik ke angka 281.054 US$ pada tahun 2022. Komoditas ubi jalar juga
mengalami pola yang relatif serupa dengan puncak nilai ekspor terjadi pada tahun 2021
sebesar 251.294 US$ pada tahun 2019-202 mengalami peningkatan, namun terjadi
penurunan ekspor pada tahun 2022-2023.

Kentang sebagai salah satu komoditas pangan pokok utama mencatat nilai
ekspor fluaktif, namun menunjukkan peningkatan yang signifikan pada tahun 2023
kemudian pada tahun 2019 63.436 US$ lalu menurun pada tahun 2020-2021 dan
meningkat kembali pada tahun 2022-2023. Komoditas talas menunjukkan tren yang
relative stabil dibandingkan komoditas lainnya, meskipun sempat mencapai nilai
ekspor tertinggi sebesar 256.952 USS pada tahun 2019, angka tersebut menurun secara
bertahap hingga mencapai 102.799 US$ pada tahun 2023. Walaupun terjadi penurunan,
talas masih memiliki peluang ekspor yang baik, terutama di negara-negara yang
mengkonsumsi talas sebagai bahan pangan pokok atau alternatif pengganti beras. Tren

ini menunjukkan adanya dinamika dalam perdagangan ekspor komoditas pangan
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pokok yang mungkin dipengaruhi oleh faktor seperti permintaan pasar global,

kebijakan ekspor, ataupun kondisi produksi dalam negeri.

Tabel 1.2. Laju Pertumbuhan Ekspor Komoditas Pangan Pokok

Komoditas 2020 2021 2022 2023
Beras 84.63% 624.61% 43.68% 39.29%
Ubi Kayu 39.99% 45.07% 90.21% 48.21%
Ubi Jalar 41.90% 257.87% 41.93% 12.40%
Kentang 38.26% 6.99% 58.88% 220.04%
Talas 31.55% 23.05% 13.02% 32.80%

Sumber: Badan Pusat Statistika (2019-2023)

Berdasarkan table 1.2. Laju Pertumbuhan Ekspor Komoditas Pangan Pokok
terlihat bahwa nilai ekspor komoditas pangan Indonesia dari tahun 2019-2023
menunjukkan tren yang fluktuatif untuk masing-masing komoditas. Komoditas beras
mengalami lonjakan signifikan pada tahun 2021 dengan pertumbuhan sebesar 624,61
dibandingkan tahun sebelumnya. Namun, tren ini tidak berlanjut, karena nilai ekspor
beras menurun tajam masing-masing sebesar 43,68% pada tahun 2022 dan 39,29%
pada tahun 2023. Komoditas ubi kayu mencatat pertumbuhan positif sebesar 45,07%
pada tahun 2021, kembali meningkat tajam sebesar 90,21% pada tahun 2022 dan turun
lagi sebesar 48,21% pada tahun 2023. Sementara itu, ubi jalar menunjukkan
pertumbuhan tinggi pada tahun 2021 dengan kenaikan 257,87% meskipun nilai
ekspornya kembali menurun 2 tahun berturut-turut setelahnya.

Kemudian untuk kentang tren pertumbuhan awalnya menurun pada tahun 2020
dan 2021 masing-masing sebesar 38,26% dan 6,99%. Namun, nilai ekspor kentang
meningkat secara signifikan pada tahun 2022 sebesar 58,88% dan melonjak lagi pada
tahun 2023 hingga 220,04%. Di sist lain, talas mengalami penurunan tajam sejak 2019
setelah menyusut sebesar 31,55% pada tahun 2022 dan 23,05% pada tahun 2021,
sempat terjadi peningkatan ringan sebesar 13,02% pada tahun 2022, tetapi kembali
turun sebesar 32,80% pada tahun 2023. Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa
nilai ekspor komoditas pangan pokok di Indonesia dalam 5 tahun terakhir sangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal yang menyebabkan fluktuasi signifikan baik

peningkatan drastic maupun penurunan tajam. Untuk 2019 tidak masuk dalam table
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dikarenakan tidak ada tahun sebelumnya untuk dijadikan dasar perhitungan
pertumbuhan.

Hal ini membuat suatu negara memproduksi suatu komoditas tertentu yang
dapat di produksi secara ekonomis dan mengekspor komoditas tersebut untuk
mendapatkan penghasilan Perdagangan internasional akan tetap berdiri jika setiap
negara dapat meningkatkan daya saing negaranya. Salah satu komponen penting
dalam meningkatkan daya saing nasional adalah komponen ekspor, peningkatan
ekspor tidak hanya dilakukan dengan meningkatkan sisi produksi untuk
meningkatkan jumlah produk yang akan diekspor, tetapi yang lebih penting adalah
peningkatan daya saing (Rahayu dan Sugianto, 2020). Ekspor merupakan bagian
penting dari perekonomian negara. Semakin besar nilai kinerja ekspor suatu negara,
maka semakin besar dampak positifnya bagi perekonomian negara tersebut. Saat
menghitung produk domestik bruto (PDB), ekspor secara eksplisit digunakan
sebagai salah satu komponen, menjadikan ekspor sebagai salah satu faktor yang
paling mempengaruhi PDB. Seiring dengan pertumbuhan yang meningkat, ekspor
yang meningkat juga merangsang pergerakan ekonomi negara karena ekspor negara
dapat menarik banyak investasi, meningkatkan lapangan kerja dan memaksimalkan

penggunaan sumber daya alam local (Nurhayati, 2020)

1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, adapun rumusan masalah yang akan diteliti adalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana keadaan komoditas pangan pokok asal Indonesia di pasar global?
2. Bagaimana kondisi ekspor komoditas pangan di Indonesia?

3. Bagaimana strategi meningkatkan ekspor komoditas pangan di Indonesia?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan komoditas pangan pokok yang di ekspor di indonesia
2. Menganalisis kondisi ekspor komoditas pangan pokok di indonesia
3. Merumuskan strategi upaya meningkatkan ekspor komoditas pangan pokok di

pasar global
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Adapun kegunaan yang akan diperoleh dari hasil peneltian ini adalah sebagai
berikut :

1. Bagi penulis sendiri, penelitian ini dapat menerapkan ilmu yang telah dipelajari
dibangku kuliah serta memberikan pengetahuan bagi penulis selama proses.

2. Bagi pemerintah, memberikan sebagai bahan referensi, bahan kajian dan rujukan
untuk melakukan penelitian selanjutnya mengenai ekspor komoditas pangan
pokok di indonesia.

3. Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan mengenai

kebijakan terkait ekspor komoditas pangan pokok di Indonesia
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